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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Model Pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy experiment 
dengan desain noneequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Kedondong. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Sampling Purposive dengan 
sampel kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas 
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal uraian untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dan lembar observasi untuk 
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi 
REACT. Hasil analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik kedua kelas 
dilakukan uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga    diterima atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
dengan Strategi REACT dan model pembelajaran Discovery Learning. Model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT lebih efektif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Keefektifan model Learning Cycle 5E 
dengan Strategi REACTdi ukur menggunakan effec size diperoleh sebesar 1,46  
dan termasuk dalam kategori tinggi. Hasil lembar observasi keterlaksanaan model 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT sebesar 87,56% dalam kategori 
sangat baik. Oleh karena itu dapat di simpulkan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E dengan Strategi REACT efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mencegah kesalah pahaman dari skripsi ini, maka pada bagian ini 
dijelaskan dan ditegaskan dengan detail. Kalimat yang harus dijelaskan dari judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT 
Terhadap Kemampuan berpikir kritis Peserta Didik”, yaitu: 
1. Efektivitas adalah suatu pencapaian tujuan yang memiliki pengaruh dan 
memberi hasil dari suatu usaha atau tindakan 
1
. 
2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat mengarahkan 




3. Model pembelajaran adalah bagian dari rangkaian penyampaian materi dalam 
aspek pembelajaran yang melancarkan dan mengarahkan peserta didik untuk 
mempergunakan yang sudah dipelajari 
3
 
4. Learning Cycle 5E adalah suatu  model  dengan  kontruktivisme yang berpusat 
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Relating , Experiencing , Applying , Cooperating , Dan Transferring ) Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Pada Materi Logika Fuzzy Rita Lefrida Dosen Program Studi Pendidikan Matematika 
Jurus‟, Jurnal Kreatif Tadulako, 16.3 (2016). 
2
 Nani Ratnaningsih, „Membangun Keterampilan Berpikir Kritis Matematik Mahasiswa 
Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Teori Group‟, Jurnal Siliwangi, 2.2 
(2016), 124–30. 
3
 Chairul Anwar, „The Effectiveness of Problem Based Learning Integrated with Islamic 
Values Based on ICT on Higher Order Thinking Skill and Students‟, AL - TA’LIM, 23 (2016). 
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kepada peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih aktif dan dapat 
membimbing peserta didik untuk membangun pengetahuannya 
4
. 
5. REACT merupakan strategi pembelajaran kontekstual dengan prinsip 




Dari uraian diatas yang telah dijabarkan, maka judul yang dimaksud dalam 
penelitian ini akan memfokuskan efektivitas model pembelajaran Learning Cycle 
5E dengan strategi REACT terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pokok bahasan suhu dan kalor. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Penulisan skripsi ini ada dua alasan yang kuat oleh karena itu peneliti 
mengambil persoalan pada judul ini, yaitu: 
1. Alasan Objektif 
a. Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah yang sebagian 
besar belum mencapai KKM. 
b. Pendidik lebih masih mengajar memakai model konvensional. 
c. Proses belajar masih terpusat kepada pendidik, maka dari itu peserta didik 
masih kurang berperan dalam proses belajar. 
 
C. Latar Belakang  
Peningkatan  kemampuan atau  hasil  belajar  menjadi  salah  satu  tujuan 
pembelajaran  bagi  peserta   didik  yang  setara  dengan   kompetensi   yang  ingin 
                                                             
4
 Ninta Sri Ulina, „Meningkatkan Keterampilan Berpikir Siswa Dengan Model Learning 





dicapai. Tujuan tersebut ditetapkan kedalam penerapan kurikulum yaitu 
Kurikulum 2013 (K13). K13 yang dipakai saat ini merupakan hasil pembaharuan 
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dimana K13 ini selain 
mempelajari tentang konsep melainkan, teori, maupun fakta saja namun dapat 
dikaitkan ke dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Pelajaran fisika adalah suatu pelajaran 
yang mengkaji kehidupan sehari-hari.  
Fisika pada dasarnya adalah bagian dari IPA yaitu, ilmu yang mengkaji 
tentang alam dan sekitarnya. Pada  kehidupan sehari-hari banyak di jumpai suatu 
hal yang berhubungan dengan  pelajaran  fisika 
7
. Hal ini dikarenakan fisika 
memiliki keterkaitan yang erat dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 
Seseorang bisa lebih memahami kejadian atau permasalahan dengan lebih mudah 
berdasarkan pemahaman yang cukup, dalam arti memiliki logika berpikir yang 
baik. 
Kurikulum 2013 ditujukan agar peserta didik dapat berperan aktif sebagai 
student centered learning dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga peserta 
didik mampu melakukan tugasnya sendiri dan dapat mengembangkan kemampuan 
High Order Thingking Skill (HOTS) yang dimiliki oleh peserta didik. HOTS 
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terdiri dari tiga bagian, yaitu kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir 
kritis, dan kemampuan metakognitif 
8
. 
Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dipercaya mempunyai 
peranan yang penting untuk berpikir logis, untuk mengambil keputusan dan dapat 
memecahkan suatu permasalahan yaitu kemampuan berpikir kritis 
9
. Kemampuan 
berpikir kritis juga memiliki peranan yang penting didalam dunia pendidikan dan 
merupakan tujuan utama dalam pembelajaran karena dengan kemampuan berpikir 
kritis yang memadai, dan peserta didik tidak hanya menguasai teori yang ada pada 
mata pelajaran yang telah dipelajarinya tetapi juga peserta didik dapat 
mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari.
10
 
Namun pada mata pelajaran fisika dianggap sebagai salah satu pelajaran 
yang sukar bagi beberapa peserta didik dan tidak menarik, maka dari itu peserta 
didik masih belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 
dimiliki peserta didik.
11
 Pada proses pembelajaran masih di terfokus pada 
pendidik, sehingga kesempatan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis menjadi rendah 
12
. Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada 
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peserta didik juga dikarenakan penggunaan model pembelajaran dan strategi 
pembelajaran masih belum membuat peserta didik tertarik dengan pelajaran fisika.  
Berlandaskan hasil pra riset yang telah dilakukan di SMAN 1 Kedondong 
pada tanggal 12 Februari 2019, hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran 
fisika, yaitu pendidik menyatakan bahwa peserta didik pernah dilatih untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis namun peserta didik masih merasa 
kesulitan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, oleh karena itu 
kemampuan berpikir kritis peserta didik masuk ke dalam kategori rendah.  
Dimana model dan strategi pembelajaran yang digunakan sangat 
berpengaruh sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Dalam pembelajaran sekolah sudah memakai model Discovery Learning, namun 
terkadang pendidik masih sering menggunakan model pembelajaran konvensional 
untuk mempersingkat waktu dan ketercapaian materi. Dengan demikian peserta 
didik masih menunggu pendidik untuk menjelaskan materi pelajaran dan peserta 
didik hanya menerima informasi dari pendidik. Permasalahan lainnya yang 
mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah, yaitu 
karena peserta didik belum memiliki ketertarikan yang tinggi dalam pembelajaran, 
oleh karena itu pembelajaran menjadi kurang optimal. Sehingga  peserta didik 
masih tidak aktif dalam pembelajaran, kurang aktifnya peserta didik di dalam 
pembelajaran juga menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah.  
Tujuan pra penelitian ini untuk melihat kemampuan berpikir kritis peneliti   
memberikan tes berupa uraian sejumlah lima soal. Hasil  analisis  tes  kemampuan 
berpikir kritis peserta didik disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1  
Hasil Tes kemampuan Awal Peserta Didik 
Kriteria Nilai N Persentase (%) 
0 < X ≤ 25 21 61.76 
26 < X ≤ 50 13 38.24 
51 < X ≤ 75 0 0.00 
76 < X ≤ 100 0 0.00 
 
Berdasarkan hasil analisisi pada tabel 1.1 hasil tes kemampuan berpikir 
kritis awal peserta didik di atas,  diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas 11 IPA 4 SMAN 1 Kedondong sejumlah 34 peserta didik 
menunjukan bahwa yang mendapat nilai 0-40 berjumlah 21 peserta didik atau 
sebesar 61,76%, sedangkan yang mendapat nilai 40-60 berjumlah 13 peserta didik 
atau sebesar 38,24%. Kondisi membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik masih rendah, bisa dilihat juga pada hasil tes bahwa belum ada 
peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 60. Oleh karena itu, pendidik perlu 
memberikan stimulasi khusus untuk membantu peserta didik agar berpartisipasi 
dengan aktif dalam pembelajran dan dapat menggali lebih dalam kemampuan 
berpikir kritis melalui model dengan strategi yang lebih berhasil dan praktis dalam 
mengatasi masalah pembelajaran di SMAN 1 Kedondong. 
Model-model pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang diterapkan 
oleh peneliti sebelumnya masih belum melatih peserta didik untuk menumbuh-
kembangkan kemampuan berpikir kritis dan membantu mengasah peserta didik 
7 
 
agar dapat memecahkan suatu permasalahan.
13
 Upaya yang bisa dilakukan agar 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu penggunaan 
model dan strategi pembelajaran yang efektif.
14
 Model pembelajaran yang efektif 
salah satu nya yaitu model Learning Cycle 5E. 
Model Learning Cycle 5E adalah pembelajaran dengan pendekatan 
kontruktivsme dimana pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E berpusat 
kepada peserta didik (student centered), agar peserta didik dapat berperan dalam 
pembelajaran 
15
. Model Learning Cycle 5E bertujuan untuk mengarahkan peserta 
didik agar mampu mengasah pengetahuannya sendiri melalui lima fase yaitu fase 
mengajak (Engagement), fase eksplorasi atau menyelidiki (Exploration), fase 
menjelaskan (Expalantion), fase menerapkan konsep (Elaboration), dan fase 
evaluasi (Evaluation).
16
 Melalui tahapan-tahapan pada model Learning Cycle 5E 
diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis didalam 
pembelajaran. Namun model Learning Cycle 5E masih mempunyai kelemahan. 
Oleh sebab itu, selain model pembelajaran yang dipakai pendidik juga 
memerlukan strategi yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Salah satu stratetgi yang dapat diterapkan yaitu strategi REACT. 
Strategi    REACT    merupakan    strategi    kontekstual    dengan   prinsip 
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kontruktivisme, dimana strategi REACT ini megharuskan peserta didik untuk 
berperan dalam pembelajaran.
17
 Dimana  tahapan yang dimiliki oleh strategi 
REACT adalah singkatan dari Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
dan Transfering. Dari tahapan-tahapan pada strategi REACT dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis didalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap beberapa penelitian 
sebelumnya, oleh karena itu peneliti menggunakan inovasi baru dengan 
menggabungkan model Learning Cycle 5E dan strategi pembelajaran REACT 
yang dimana memiliki tahapan-tahapan yang mirip melalui masing-masing 
kelebihan dari model dan strategi, dapat menutupi kelemahan masing-masing 
model dan strategi pula. Oleh karena itu, peserta didik lebih mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dengan efektif dan membuat peserta didik lebih aktif 
dalam proses belajar. 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan melaksanakan penelitian 
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 
Startegi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan 
Transfering) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi 





REACT dan kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk melihat efektivitas model Learning Cycle 5E dengan Strategi 
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering) 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesudah penelitian dilaksanakan, hasil dari penelitian ini diharapkan 
bisa memberikan manfaat yaitu sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini mampu menambahkan ilmu 
pengetahuan khususnya mata pelajaran fisika dan mampu dijadikan 
rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pelajaran fisika dan dapat dijadikan 
rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
b. Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis dalam penyelesaian masalah Fisika, dan memacu peserta 
didik agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas dan 
bersemangat pada pelajaran Fisika. 
10 
 
c. Bagi pendidik mata pelajaran, dapat memberi rujukan penggunaan 
model Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT untuk 











A. Efektivitas Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas 
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, 
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, 
dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 
khusus yang telah dicanangkan.
1
 Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat 
diartikan sebagai perilaku dan kegiatan dalam proses pembelajaran yang 
berdampak pada keberhasilan usaha atau tindakan terhadap hasil belajar.
2
  
Menurut Pius A. Portanta efektivitas dapat juga diartikan suatu ketepatan 
penggunaan pendekatan terhadapa keberhasilan proses belajar mengajar.
3
 
Menurut Miarso bahwa efektivitas pembelajaran merupakan standart mutu 
pendidik dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga 
diartikan sebagai ketetapan dalam mengelola suatu situasi yaitu “doing the right 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses 
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 
pembelajaran dalam penelitian ini berhubungan dengan efektivitas dari model 
pembelajaran learning cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT untuk 
melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
B. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang dilakukan dengan 
mengoperasikan potensi intelektual untuk menganalisis, membuat 
pertimbangan dan mengambil keputusan secara tepat dan 
melaksanakannya secara benar.
5
 Berpikir kritis adalah suatu kegiatan atau 
proses kognitif, tindakan mental untuk memecahkan masalah, memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, mengambil keputusan dan melakukan 
penelitian ilmiah.
6
 Robert H. Ennis mengungkapkan bahwa berpikir kritis 
adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang perlu dipercaya dan dilakukan.
7
 Menurut 
Zdravkovich bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang akurat, relevan, 
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wajar dan teliti dalam konteks menganalisis masalah, mensintesis, 
generalisasi, menerapkan kosep, menafsirkan, mengevaluasi, mendukung 




Menurut Paul dan Elder berpikir kritis merupakan cara bagi 
seseorang untuk meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran menggunakan 
teknik sistemasi cara berpikir dan menghasilkan daya pikir intelektual 
dalam ide-ide yang digagas.
9
 Menurut Priyadi berpikir kritis adalah proses 
mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Informasi 




Meskipun terdapat beragam mengenai pengertian berpikir kritis, 
namun hampir semua menekankan pada kemampuan dan kecendrungan 
untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis atau mengevaluasi 
informasi. Berdasarkan para ahli pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 
peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 
pendapat mereka sendiri dengan penuh percaya diri untuk memecahkan 
suatu permasalahan. Dengan kata lain berpikir kritis adalah proses 
terorganisasi yang memungkinkan peserta didik mengevaluasi 
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pengetahuan, asumsi, logika, informasi, dan bahasa yang mendasari orang 
lain. Sebagaimana tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai 
pemahaman yang mendalam. 
Adapun kategori tingkat kemampuan berpikir kritis dalam rentang 
nilai 0 – 100, sebagai berikut:11 
Tabel 2.1 
Tingkat Kemampuan Berpikir Peserta Didik 
 
Persentase Kategori 
76 < X ≤ 100 Sangat Tinggi 
51 < X ≤ 75 Tinggi 
26 < X ≤ 50 Rendah 
0 < X ≤ 25 Sangat Rendah 
 
2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Secara teknis kemampuan berpikir dalam bahasa taksonomi bloom 
diartikan sebagai kemampuan intelektual, yaitu kemampuan untuk 
menganalisis, meyentesis dan mengevaluasi. Dalam bahasa lain 
kemampuan ini dapat dikatakan sebagai kemampuan berpikir kritis.
12
 
Peserta didik dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila 
peserta didik tersebut mampu memecahkan masalah dan menentukan 
solusi dari masalah tersebut berdasarkan pemikiran yang logis dan dibantu 
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dengan sumber yang relevan dengan masalah tersebut.
13
 Peserta didik 
dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis dapat dilhat dari beberapa 
indikator. Indikator kemampuan berpikir kritis yangdikembangkan oleh 
Robert H. Ennis mengemukakan ada lima indikator keterampilan berpikir 
kritis. Setiap indikator terdiri atas sub indikator yang memiliki keterkaitan 
makna satu sama lainnya. Adapun penjabaran indikator dan sub indikator 
keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
a) Klarifikasi dasar (elementary clarification), meliputi: memfokuskan 
pertanyaan; menganalisis argumen; mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan. 
b) Dasar dalam mengambil keputusan atau dukungan (the best for the 
decision/basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas 
sumber; melakukan observasi dan menilai laporan observasi. 
c) Inferensi (inference), meliputi: dedukasi dan menilai dedukasi; 
induksi dan menilai induksi; membuat dan menilai pernyataan nilai. 
d) Klarifikasi lanjut (advanced clarification), meliputi: mendefinisikan 
istilah dan menilai definisi; mengidentifikasi asumsi. 
e) Strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan 
tindakan; berinteraksi dengan orang lain.
14
 
Berdasarkan masing-masing kelompok keterampilan berpikir krtitis 
diatas Robert H. Ennis menguraikan lagi menjadi sub keterampilan 
berpikir kritis dan masing-masing indikatornya dituliskan dalam tabel 
berikut: 
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a. Mengidentifikasi atau 
memformulasikan 
suatu pertanyaan 
b. Mengidentifikasi atau 
memformulasikan 
kriteria jawaban yang 
mungkin 
c. Menjaga pikiran 




a. Mengidentifikasi kesimpulan 
b. Mengidentifikasi alasan 
yang dinyatakan 
c. Mengidentifikasi alasan 
yang tidak dinyatakan 
d. Mencari persamaan dan 
perbedaan 
e. Mengidentifikasi dan 
menangani ketidak 
relevanan 









    menantang 
 
a. Mengapa? 
b. Apa yang menjadi alasan 
utama?  
c. Apa yang kamu maksud 
dengan? 
d. Apa yang menjadi 
contoh? 





g. Apa yang menjadikan 
perbedaannya? 
h. Apa faktanya? 
                                                             
15
 Eka Yuli Sari Asmawati, „Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika SMA Dengan Model Creative Problem Solving‟, (Tesis, 







    Aspek 
 
 i. Apakah ini yang kamu 
katakan? 
j. Apalagi yang alan 
kamu  












apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak? 
a. Keahlian 
b. Mengurangi konflik interest 
c. Kesepakatan antar sumber 
d. Reputasi 
e. Menggunakan prosedur 
yang ada 
f. Mengetahui resiko 
g. Keterampilan memberikan 
alas an 
h. Kebiasaan berhati-hati 





b. Mempersingkat waktu 
antara observasi dengan 
laporan 
c. Laporan dilakukan oleh 
pengamat sendiri 
d. Mencatat hal-hal yang 
sangat diperlukan 
e. Penguatan 
f. Kemungkinan dalam 
penguatan 
3. Menyimpulkan  1. Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
deduksi 
a. Kelas logika 
b. Mengkondisikan logika 
c. Menginterpretasikan 
pernyataan 





3. Membuat dan mengkaji 
nilai-nilai hasil 
pertimbangan 














    Aspek 
 
 d. Menyeimbangkan, 
menimbang dan memutuskan 
e. Kondisi akses yang baik 
f. Kompeten dalam 
menggunakan teknologi 









Ada 3 dimensi: 
a. Bentuk: sinonim, 
klarifikasi, rentang, 
ekspresi yang sama, 
operasional, contoh dan 
mencontoh 
b. Strategi definisi 




a. Alasan yang tidak 
dinyatakan 





5. Strategi dan 
Taktik 




b. Memilih kriteria yang 
mungkin sebagai solusi  
permasalahan 
c. Merumuskan alternatif- 
alternatif untuk solusi 
d. Memutuskan hal-hal 




2. Berinteraksi dengan 
orang lain 
a. Memberi label 
b. Strategi logis 
c. Strategi retorik 
d. Mempresentasikan suatu 





Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, ciri-ciri berpikir kritis diantaranya 
adalah mampu memfokuskan pernyataan, menganalisis argumen, bertanya 
dan menjawab pertanyaan dengan percaya diri, mempertimbangkan semua 
irnformasi yang didapat, mengobservasi dan menganalisis hasil dari 
observasi, mendeduksi atau menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil 
kesimpulan, mengkaji hasil deduksi, mengindentifikasi asumsi, 
memutuskan suatu tindakan, dan mampu berinteraski dengan orang lain. 
Jadi pada penelitian ini indikator berpikir kritis yang dinilai 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert H. Ennis 
yang dikelompokan menjadi lima indikator yang dibagi menjadi sepuluh 
sub indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator-indikator kemampuan 
berpikir kritis tersebut disesuaikan dengan subyek penelitian yang berada 
pada tingkat kognitif awal peserta didik. Adapun indikator dan sub 
indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti pada 
penelitian ini menggunakan lima indikator dan enam sub indikator. Lima 
indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah memberikan 
penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 
membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik. Sedangkan sub 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis argumen, mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak, membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil 




C. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
1. Pengertian Model pembelajaran Learning Cycle 5E 
Menurut Joyce dan Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk rencana jangka panjang 
(kurikulum), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.
16
 Siklus belajar (learning cycle) 
adalah suatu model pembelajaran yang bepusat pada pebelajar atau peserta 
didik (student centered). Learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap 
kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sheingga peserta didik 
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran dengan aktif. Learning cycle pada mulanya terdiri dari tiga 
fase yaitu: eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept 
introduction), dan aplikasi konsep (concept application).
17
  
Learning cycle tiga fase saat ini telah dikembangkan dan 
disempurnakan menjadi 5 dan 7 fase. Pada learning cylce 5 fase, 
ditambahkan tahap engagement sebelum exploration dan ditambahkan 
pula  tahap evaluation pada bagian akhir siklus. Pada model ini, tahap 
concept introduction dan concept application masing-masing diistilahkan 
menjadi explanation dan elaboration. Dengan demikian learning cycle 5 
fase sering dijuluki Learning Cycle 5E (Engagement, Exploration, 
Explanation, Elaboration, dan Evaluation).
18
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Learning cyle 5E atau pembelajaran siklus merupakan salah satu 
model pembelajaran siklus pertama kali diperkenalkan oleh Robert 
Karplus dalam Science Curiculum Improvement Study (SCIS), 




2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Model pembelajaran learning cycle pada dasarnya memiliki lima 
fase yang disebut 5E. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 
Learning Cycle 5E adalah sebagai berikut:
20
 
1. Engagement (Pembangkit Minat atau Mengajak) 
Engagement merupakan fase atau tahapan yang pertama dari 
learning cycle. Pada tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan 
pelajaran agar terkondisikan dalam menepuh fase berikutnya dengan 
jalan mengeksplorasi pengetahuan awal, pengalaman, dan ide-ide 
pebelajar atau peserta didik agar dapat mengetahui kemungkinan 
terjadinya miskosepsi pada pembelajaran sebelumya. Dalam fase 
engagement, minat keingintahuan (curiosity) pembelajaran dengan 
topik yang akan diajarkan berusaha untuk dibangkitkan. Pada fase 
yang pertama ini juga peserta didik diajak membuat prediksi-prediksi 
tentang fenomena yang akan dipeajari dan dibuktikan dalam tahap 
ekplorasi atau menyelidiki (exploration). 
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2. Exploration (Eksplorasi atau Menyelidiki) 
Exploration merupakan fase atau tahapan yang kedua dari 
learning cycle. Pada tahapan ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk melakukan 
demonstrasi, praktikum, dan mengerjakan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) dengan tujuan melatih dan menguji kemampuan peserta didik 
untuk melakukan prediksi awal, melakukan atau bertindak dan 
mencatat pengamatan ide-ide yang ada didalam pemikirannya. 
3. Explanation (Menjelaskan) 
Explanation merupakan fase atau tahapan yang ketiga dari 
learning cycle. Pada tahapan ini pendidik memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri 
dengan menunjukan bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka saat. 
Pada fase explanation, peserta didik diarahkan melakukan diskusi 
kelas agar peserta didik merasa lebih percaya diri dan mampu 
menjelaskan dengan gaya mereka sendiri. Selain itu, diarahkan untuk 
menemukan istilah-istilah dari konsep yang telah dipelajari. 
4. Elaboration (Menerapkan Konsep) 
Elaboration merupakan fase atau tahapan yang keempat dari 
learning cycle. Pada tahapan ini peserta didik menerapkan konsep dan 
keterampilan dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan 
demikian peserta didik akan dapat belajar secara bermakna, karena 
23 
 
telah menerapkan atau mengaplikasikan konsep yang baru 
dipelajarinya kedalam situasi baru. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluation merupakan fase atau tahapan yang terakhir dari 
learning cycle. Pada tahapan terakhir ini pendidik mengevaluasi 
efektivitas fase-fase atau tahap-tahap sebelumnya. Dengan 
mengevaluasi pengetahuan, pemahaman konsep, atau kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan peserta didik mampu melakukan 
investigasi atau penelitian lebih lanjut. 
Adapun kelima tahapan tersebut dapat digambarkan dalam 
bentuk siklus seperti di bawah ini: 
 
Gambar 2.1  
Tahapan Learning Cycle 5E
21
 
Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, fase atau tahapan learning cycle 
memiliki 5 tahapan yang harus dilakukan. Dimana pada setiap tahapan 
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akan menghubungkan maksud dan tujuan dari tahapan sebelumnya secara 
berurutan, bahkan pada tahapan selanjutnya juga masih berkaitan dari 
tahapan sebelumnya. Terlebih pada fase atau tahapan yang kelima yaitu 
evaluasi, pada tahapan ini sebenarnya muncul disetiap tahapan yang ada 
karena pada setiap tahapan selanjutnya mengulas sebagai pengingat 
kembali dari tahapan sebelumnya. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Menurut Cobe dan Clough penerapan model learning cycle 5E 




1. Kelebihan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
a. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Peserta didik dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh 
orang lain. 
c. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
2. Kekurangan Model Pembelajaran Learning cycle 5E 
a. Efektivitas pembelajaran rendah jika pendidik kurang menguasai 
materi dan langkah-langkah pembelajaran. 
b. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 
teroganisasi. 
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c. Memerlukan waktu lebih banyak dalam menyusun rencana 
pembelajaran. 
D. Strategi Pembelajaran REACT  
1. Pengertian Strategi Pembelajaran REACT 
Menurut Kemp strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara efektif dan efesien. Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Dick dan Carey yang menyatakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan produser pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 
pada peserta didik.
23
 Menurut Miarso, strategi pembelajaran merupakan 
pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran berarti penyusunan pola dengan kemungkinan 
variasi dalam arti macam dan urutan umun mengajar, yang secara prinsip 
berbeda antara yang satu dengan yang lain atau menunjuk kepada cara-
cara merencanakan suatu sitem lingkungan belajar tertentu. 
Strategi pemnbelajaran REACT merupakan akronim dari Relating, 
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Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering.
25
 Menurut 
Crawford strategi pembelajaran REACT diperkenalkan oleh Center Of 
Occupational Research and Development (CORD) yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu: Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), 




Strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu pendidik mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari.
27
 Pengembangan strategi REACT ini mengacu pada 
paham kontruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan strategi 
ini menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus 
menerus, berpikir, dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui 
berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya 
sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta 
mendengar ceramah dari pendidik.
28
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti dapat memberikan garis 
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besar bahwa strategi REACT merupakan strategi kontekstual dengan 
prinsip kontruksivisme yang membimbing peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam semua kegiatan pembelajaran secara terus menerus. 
2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran REACT 
Menurut Crawford, langkah-langkah strategi pembelajaran REACT 
ada lima siklus kegiatan yang tidak boleh terputus, yaitu:
29
 
1. Relating (Mengaitkan) 
Relating merupakan kegiatan belajar yang mengaitkan 
pengalaman kehidupan yang nyata ke dalam pengetahuan awal yang 
dimiliki oleh peserta didik. Dengan kata lain relating adalah 
pembelajaran yang dimulai dengan cara mengaitkan antar konsep-
konsep baru yang sedang dipelajarinya dengan konsep-konsep yang 
telah dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian peserta 
didik harus mengaitkan situasi sehari-hari itu dengan informasi baru 
yang diserap atau masalah yang dipecahkan. 
2. Experiencing (Mengalami) 
Experiencing merupakan kegiatan belajar untuk melakukan 
eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. Belajar berupa kegiatan peserta 
didik untuk berproses secara aktif dengan hal yang dipelajari dan 
berupaya melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 
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menemukan, dan menciptakan hal baru dari yang telah dipelajarinya. 
3. Applying (Menerapkan) 
Applying merupakan kegiatan belajar dengan memadukan 
pengetahuan dengan kegunaannya. Peserta didik akan lebih termotivasi 
untuk memahami konsep-konsep tersebut jika pendidik menerapkan 
konsep-konsep yang realistik dan relevan tersebut ke dalam kehidupan 
sehari-hari dan menunjukan manfaat konsep-konsep akademis dalam 
suatu bidang kehidupan seseorang. 
4. Cooperating (Bekerjasama) 
Cooperating merupakan kegiatan belajar dengan melakukan 
sharing, merespon, dan berkomunikasi dengan para pelajar lainnya. 
Pada dasarnya belajar dengan cara bekerjasama mempermudah peserta 
didik untuk memecahkan suatu permasalahan yang sulit serta 
mempermudah peserta didik dalam menemukan dan memahami suatu 
konsep. 
5. Transfering (Mentransfer) 
Transfering merupakan kegiatan pembelajaran dengan 
pengetahuan yang ada dan digunakan untuk membangun pengetahuan 
peserta didik sebelumnya dan mendorong peserta didik belajar 
menggunakan pengetahuan yang telah dipelajarinya dikelas. Pendidik 
merancang tugas-tugas untuk mencapai sesuatu yang baru dan 
beragam maka minat, motivasi, keterlibatan dan penguasaan peserta 
didik terhadap materi fisika dapat meningkat. Disinilah peran pendidik 
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diharapkan harus mampu memperkenalkan gagasan-gagasan baru yang 
dapat menggugah perhatian dan motivasi peserta didik serta memicu 
rasa penasaran dan emosional peserta didik dalam pembelajaran. 
Adapun kelima langkah-langkah strategi pembelajaran REACT 
dapat digambarkan dalam bentuk tahapan kegiatan sepeti dibawah ini: 
 
Gamabar 2.2 
Tahapan Strategi Pembelajaran REACT
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3. Kelebihan dan Kekurangan Startegi Pembelajaran REACT 
1. Kelebihan Strategi Pembelajaran REACT 
a. Memperdalam pemahaman peserta didik 
Di dalam pembelajaran peserta didik bukan hanya menerima 
informasi yang disampaikan oleh pendidik, melainkan melakukan 
aktivitas mengerjakan LKPD sehingga dapat mengaitkan dan 
mengalami sendiri prosesnya. 
b. Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain 
Di dalam pembelajaran, peserta didik berkerjasama melakukan 





aktivitas dan menemukan rumusnya sendiri, maka peserta didik 
memiliki rasa menghargai diri sendiri dengan percaya diri dan tetap 
menghargai orang lain. 
c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki 
Belajar dengan bekerjasama akan melahirkan komunikasi sesama 
peserta didik dalam aktivitas dan tanggung jawab, sehingga dapat 
menciptakan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. 
d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan 
Belajar dengan mengalami dituntut suatu keterampilan dari peserta 
didik untuk memanipulasi benda konkrit. Keterampilan tersebut 
merupakan bekal  untuk mengembangkan keterampilan  masa 
depan. 
e. Memudahkan peserta didik mengetahui kegunaan materi dalam 
kehidupan sehari-hari 
Pembelajaran dengan memperhatikan keadaan lingkungkan dan 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan 
informasi-informasi yang baru. Dengan sendirinya peserta didik 
mengetahui kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Membuat belajar secara inklusif 
Pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 
menyenangkan dapat membuat proses pembelajaran berlangsung 
secara inklusif. 
2. Kekurangan Strategi Pembelajaran REACT 
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a. Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik 
Pembelajaran dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang 
lama bagi peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar, 
sehingga sulit mencapai target kurikulum. Untuk mengatasi hal 
tersebut dibutuhkan pengaturan waktu yang selektif. 
b. Membutuhkan kemampuan khusus pendidik 
Kemampuan pendidik yang paling dibutuhkan adalah adanya 




E. Hubungan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi 
Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Berpikir Kriris  
Robert H. Ennis mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 
apa yang perlu dipercaya dan dilakukan.
32
 Berpikir kritis untuk peserta didik 
adalah keharusan dalam menyelesaikan masalah dengan cara membuat 
keputusan dan menganalisis asumsi-asumsi. Berpikir kritis diterapkan kepada 
peserta didik untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis, inovatif 
dan membuat solusi yang mendasar. Model pembelajaran yang mempunyai 
karakteristik tersebut yaitu model pembelajaran learning cycle 5E yang 
dikolaborasikan dengan strategi pembelajaran REACT.  
Learning cycle 5E atau pembelajaran siklus merupakan salah satu 
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model pembelajaran siklus pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus 
dalam Science Curiculum Improvement Study (SCIS), siklus merupakan salah 
satu model dengan pendekatan kontruktivisme.
33
 Model pembelajaran 
learning cycle pada dasarnya memiliki lima fase yang disebut 5E yaitu: 
Engagement (pembangkit minat atau mengajak), Exploration (menyelidiki), 
Explanation (menjelaskan), Elaboration (menerapkan konsep), dan 
Evaluation (evaluasi).  
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, untuk menumbuh-
kembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik digunakan model 
pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga suatu startegi pembelajaran yang 
dapat membantu proses pembelajaran agar terlaksana dengan efektif dan 
efisien. Salah satu strategi yang dapat membangun peserta didik untuk 
menggali pengetahuan yang dimilikinya yakni dengan menggunakan strategi 
REACT. 
Strategi REACT merupakan strategi yang berlandaskan paham 
kontruktivisme dimana peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
melibatkan pengalaman langsung peserta didik.
34
 Pada strategi REACT juga 
memiliki lima fase atau tahapan pembelajaran yaitu: Relating (Mengaitkan), 
Experiencing (Mengalami), Applying (Menerapkan), Cooperating 
(Bekerjasama), dan Transfering (Mentransfer). 
Model pembelajaran learning cycle 5E dengan strategi REACT sama-
sama berlandaskan dengan paham kontruktivisme. Kontruktivisme merupakan 







proses pembelajaran yang menerangkan bagaimana pengetahuan disusun 
dalam diri manusia. Berdasarkan paham kontruktivisme, dalam proses 




Berikut ini tahapan-tahapan pada hubungan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT. 






































Berdasarkan Tabel 2.2 di atas, pada penelitian ini model pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajran learning 
cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Penggunaan tahapan-tahapan pada model 
pembelajran learning cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT dimodifikasi 
oleh peneliti dengan tujuan agar ketika proses pembelajaran berlangsung dapat 
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berjalan dengan optimal. Adapun hasil modifikasi tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut:   
1. Pada tahap pertama, untuk model pembelajaran learning lycle 5E yaitu 
pembangkit minat (mengajak) dan pada tahap pertama untuk strategi 
pembelajaran REACT yaitu mengaitkan. Pada tahap ini, ketika pendidik 
memberikan pembelajaran mengenai suatu topik permasalahan secara 
kontekstual dan mengaitkan suatu konsep ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini berarti pendidik sedang memberikan stimulus kepada peserta didik 
untuk mengajak dan membangkitkan minat peserta didik agar merangsang 
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sesuai 
dengan indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan dasar 
mengenai analisis awal untuk mengidentifikasi suatu permasalahan. 
Dengan demikian, terdapat hubungan antara tahap pertama pada model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan tahap pertama 
pada strategi pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis. 
2. Pada tahap kedua, model pembelajaran learning cycle 5E yaitu eksplorasi 
(menyelidiki) dan tahap kedua strategi pembelajaran REACT yaitu 
mengalami. Setelah mengaitkan suatu konsep dan meningkatkan minat 
pada peserta didik, pada tahap kedua strategi pembelajaran REACT yaitu 
mengalami, pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuannya agar berproses secara aktif dengan hal yang dipelajari, 
berupaya melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 
menemukan, dan menciptakan hal baru dari yang telah dipelajarinya. Hal 
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ini sesuai dengan indikator berpikir kritis yang kedua yaitu membangun 
keterampilan dasar untuk mengobservasi suatu permasalan. Dengan 
demikian, terdapat hubungan antara tahap kedua pada model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan menggunakan tahap kedua pada strategi 
pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis. 
3. Peneliti memodifikasi tahapan strategi REACT yang pada mulanya tahap 
ketiga yaitu menerapkan dan tahap keempat yaitu bekerja sama, menjadi 
tahap ketiga yaitu bekerja sama dan tahap keempat yaitu menerapkan. 
Modifikasi yang dilakukan agar mengimbangi pada tahapan dari model 
pembelajaran learning cycle 5E. Dengan demikian, diperoleh hasil pada 
tahap ketiga model pembelajaran learning cycle 5E yaitu menjelaskan dan 
tahap ketiga pada strategi pembelajaran REACT yaitu bekerja sama. Pada 
tahap ini pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan konsep berdasarkan pengetahuan yang dibangun oleh peserta 
didik dengan menunjukan bukti dan klarifikasi dari penjelasan peserta 
didik saat bekerja sama. Hal ini sesuai dengan indikator berpikir kritis 
yang ketiga yaitu menyimpulkan. Pada tahap ini, peserta didik diarahkan 
untuk melakukan diskusi kelas dan bekerja sama antar teman sejawat 
dengan tujuan agar peserta didik merasa lebih percaya diri, sehingga dapat 
menjelaskan dan memberikan kesimpulan dari hasil berkerja sama dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Dengan 
demikian, terdapat hubungan antara tahap ketiga pada model pembelajaran 
learning cycle 5E dengan menggunakan tahap ketiga pada strategi 
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pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis. 
4. Setelah dimodifikasi pada tahap keempat, model pembelajaran learning 
cycle 5E dengan tahapan strategi pembelajaran REACT mempunyai 
tahapan yang sama, yaitu menerapkan. Pada tahap ini peserta didik 
menerapkan konsep dan keterampilan yang dimilikinya ke dalam situasi 
baru dengan konteks yang berbeda. Hal ini sesuai dengan indikator 
berpikir kritis yang keempat yaitu membuat penjelasan lebih lanjut terkait 
dengan permasalahan. Oleh karena itu, setelah menerapkan atau 
mengaplikasikan konsep yang realistik dan relevan tersebut kedalam 
kehidupan sehari-hari, peserta didik akan dapat belajar secara bermakna. 
Dengan demikian, terdapat hubungan antara tahap keempat pada model 
pembelajaran learning cycle 5E dengan menggunakan tahap keempat pada 
strategi pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis. 
5. Pada tahap kelima, model pembelajaran learning cycle 5E yaitu evaluasi 
dan tahap kelima strategi pembelajaran REACT yaitu mentransfer. Pada 
tahap ini pendidik mengevaluasi efektivitas pada tahapan sebelumnya 
yaitu dengan cara mengevaluasi pengetahuan, pemahaman konsep, dan 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan dan memberikan penjelasan 
untuk konteks yang baru dipelajari. Hal ini sesuai dengan indikator 
berpikir kritis yang kelima yaitu strategi dan taktik dengan tujuan untuk 
mengimplementasikan hasil diskusi kepada pendidik dan peserta didik 
yang lain sebagai umpan balik terhadap hal-hal yang telah dilakukan. 
Dengan demikian, peserta didik dapat berbagi informasi dan mentransfer 
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ilmu-ilmu yang telah dipelajari kepada peserta didik yang lain. Dengan 
demikian, terdapat hubungan antara tahap kelima pada model 
pembelajaran learning cycle 5E dengan menggunakan tahap kelima pada 
strategi pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir kritis. 
F. Materi Pelajaran Suhu dan Kalor 
1. Pengertian Suhu 
Pada kehidupan sehari-hari, suhu merupakan ukuran mengenai 
panas atau dinginnya benda. Dalam fisika, Suhu atau Temperatur berakar 
dari ide kualitatif panas dan dingin yang berdasarkan pada indera 
sentuhan, suatu benda yang terasa panas umumnya memiliki suhu yang 
lebih tinggi daripada benda serupa yang dingin.
36
 Suhu atau temperatur 
merupakan ukuran mengenai panas dinginnya suatu benda.
37
 Suhu suatu 
benda dapat berubah sehingga mengakibatkan perubahan sifat-sifat benda 
tersebut. Sifat-sifat benda tersebut yang dapat berubah karena perubahan 
suhu disebut “Sifat Termometrik”.  
Alat-alat yang dirancang untuk mengukur suhu atau temperature 
suatu benda adalah Termometer.
38
 Terdapat empat macam skala dalam 
pengukuran suhu, yaitu skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. 
Dapat dilihat pada Gambar 2.3 sebagai berikut: 
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Perbandingan titik tetap atas dan bawah 
pada termometer skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin 
 
Untuk skala Kelvin disebut skala suhu mutlak (absolut) atau skala 
termodinamika, sehingga digunakan sebagai satuan internasional (SI) 




2. Pemuaian Benda 
Pembahasan mengenai termometer zat cair memanfaatkan salah 
satu perubahan fisis zat yang paling dikenal, yaitu bahwa suhu meningkat 




    
                                                             




pecahnya gelas karena 
dituangi air panas. 
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Memuai artinya bertambah panjang, luas, dan volume suatu benda 
karena pengaruh kalor yang diterima. Besar pemuaian benda tergantung 
pada tiga hal, yaitu jenis benda, ukuran semula, dan perubahan suhu yang 
diterima benda. 
a. Pemuaian Zat Padat 
Berpikir Kritis: 
1. Mengapa sambungan pada rel kereta api dibuat renggang? 
2. Mengapa bingkai kaca dibuat lebih longgar?40 
Apabila suatu zat padat dipanaskan, zat akan mengalami 
pemuaian. Zat padat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut jika 
didinginkan. Zat padat dapat mengalami pemuaian panjang, pemuaian 
luas, dan pemuaian volume. 
Perubahan panjang    pada semua zat padat, dengan 
pendekatan yang sangat baik, berbanding lurus dengan perubahann 
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Jawaban Pertanyaan 
Peristiwa pecahnya gelas karena dituangi air panas karena 
pemuaian yang tidak merata. Bagian bawah gelas yang pertama 
terkena air panas akan memuai terlebih dahulu sedangkan gelas 




temperature   .41 Dengan persamaan : 
 
            Atau 
 
Keterangan: 
L = Panjang benda setelah dipanaskan (m) 
    = panjang benda mula-mula (m) 
 = koefisien muai panjang benda (℃-1 atau /K-1) 
   = pertambahan panjang benda (m) 
   = perubahan suhu benda ( ℃) 
b. Pemuaian Zat Cair 
Zat cair hanya mengalami pemuaian volume. Volume zat cair 
bertambah jika mengalami kenaikan suhu dan akan menyusut jika 
mengalami penurunan suhu. Perubahan pada volume sebanding 






V = Volume zat cair setelah dipanaskan (m
3
) 
V1 = Volume zat cair awal (m
3
) 
ΔV= Perubahan volume (m3) 
ΔT = Perubahan suhu zat cair (°C ) 
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42 Young and Freedman. h. 462 
 𝐓 =  𝛂 𝐋𝟎   𝐓 𝐋 =  𝐋𝟎   𝟏+  𝐓  
ΔV = β V1 ΔT 
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c. Pemuaian Zat Gas 
Gas juga mengalami pemuaian ketika terjadi kenaikan suhu dan 
mengalami penyusutan ketika terjadi penurunan suhu. 
3. Pengertian Kalor 
Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau berpindah dari satu 
benda ke benda lainnya pada suhu atau temperature berbeda.
43
 Dilihat dari 
pengertiannya suhu dan kalor itu berbeda tetapi memiliki hubungan yang 
erat. Benda yang panas memiliki suhu tinggi dan sebaliknya benda yang 
dingin memiliki suhu yang rendah. Suatu benda yang melepaskan sutau 
atau menerima kalor maka suhu benda itu akan naik atau turun sehingga 
wujud benda berubah. Dalam Al-Qur‟an Surat Al Waqiah ayat 71 yang 
menjelaskan tentang energi kalor sebagai berikut. 
 َنوُرُوت ِيتَّلا َراَّنلا ُُمتَْيأََرَفأ 
Artinya: “Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan menggosok-gosokkan kayu)”. (Al-Waqi‟ah 56:71) 
 
Satuan kalor ialah joule (J), yang diambil dari nama penemu 
kesetaraan energi mekanik dan energi panas, yaitu James Prescott Joule. 
Satuan kalo lainnya adalah kalori, dimana 1 kalori sama dengan 4,184 
                                                             






a. Kalor jenis (c)  
Suatu benda dapat didefinisikan sebagai kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K atau 1 ℃. Kalor jenis 
menunjukan kemampuan suatu benda untuk menyerap kalor. Semakin 
besar kalor jenis suatu benda, semakin besar pula kemampuan benda 
tersebut untuk menyerap kalor. Dengan kata lain, kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu bergantung pada jenis zat. Kalor 
diukur menggunakan alat bernama kalorimeter. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu suatu 
zat/benda bergantung pada massa benda (m), kalor jenis benda (c), 





Q = Banyaknya kalor yang iperlukan atau dilepaskan (J) 
m = Massa benda (kg) 
  = Perubahan suhu (℃) 
 = Kalor jenis suatu zat (J/kg℃) 
b. Kapasitas kalor (C)  
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Kapasitas kalor suatu benda adalah jurmlah kalor yang 
diperlukan atau dilepaskan jika suhu benda tersebut dinaikkan atau 





Q = Banyaknya kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J) 
  = Perubahan suhu (℃) 
C = Kapasitas kalor (J/℃  
Berdasarkan definisi tersebut, Besar kalor Q yang dibutuhkan 
untuk merubah temperatur zat tertentu sebanding dengan massa m zat 
tersebut dan dengan perubahan temperature   . 
Kalor dapat dirumuskan: 
 
  
c. Perubahan Wujud Zat 
Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor dapat 
mengakibatkan perubahan wujud zat. Jika zat tersebut diberikan suhu 
yang tinggi (dipanaskan) ataupun suhu yang rendah (didinginkan). 
Maka akan terjadi perubahan wujud pada zat tersebut yang 











Proses Perubahan Wujud Zat 
Seperti ditunjukkan oleh Gambar 2.4 bahwa pada setiap proses 
perubahan wujud zat terdapat kalor yang diperlukan atau dilepaskan. 
Perubahan wujud benda dipengaruhi oleh energi kalor. Proses 
perubuhan wujud diawali dengan kenaikan atau penurunan suhu benda. 
Jika suhu benda mencapai titik didih atau titik lebur dan energi kalor 
masih terus diberikan, energi tersebut digunakan untuk mengubah 
wujud. 
Pada Surat Ar-Ra‟d menjelaskan tentang benda yang melebur, 
sebagai berikut: 
  ۚ   ُُهلْثِم ٌَدبَز ٍعَاتَم َْوأ ٍَةيْلِح َءاَِغتْبا ِراَّنلا يِف ِهَْيلَع َنوُِدقُوي ا َّمِمَو   
 
Artinya: “… dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasaan atau alat-alat.” (QS.Ar Ra‟d:17) 
Berdasarkan ayat diatas apabila logam dipanaskan akan 
melebur dalam api dan dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
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Perubahan benda padat seperti besi, logam jika dipanaskan akan 
menjadi cair, perubahan ini disebut mencair atau melebur. 
Wujud zat dapat berubah menjadi tiga wujud zat yaitu cair, 
padat, dan gas. Dari ketiga wujud zat dapat berubah wujud menjadi 
enam, sebagai berikut: 
1. Mencair adalah proses perubahan wujud dari padat menjadi cair. 
Mencair atau melebur memerlukan kalor, pada saat melebur suhu 
zat tetap. Kalor yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk meleburkan 
pada titik leburnya dinamakan kalor lebur. Contohnya es batu yang 
dibiarkan diruangan terbuka dan lilin yang terkena panas api lama-
kelamaan dapat mencair. 
2. Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi padat. 
Selama proses embeku berlangsung suhu zat tetap. Pada saat itu, 
kalor yang dilepas tidak digunakan untuk menurunkan suhu, tetapi 
untuk mengubah wujud zat. Suhu yang menyebabkan suatu zat 
mulai membeku disebut titik beku zat itu. Titik beku suatu zat 
sama dengan titik leburnya. 
3. Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi uap. Menguap 
merupakan proses perubahan wujud yang menyerap kalor. Itulah 
sebabnya tangan kita merasa dingin setelah ditetesi dengan alkohol. 
Penguapan dapat dipercepat dengan cara sebagai berikut: 
memanakan zat cair, memperbesar luas permukaan zat cair, 
mengalirkan udara kering dipermukaan zat cair, dan mengurangi 
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tekanan uap dipermukaan zat cair. 
4. Mengembun adalah proses perubahan wujud dari ga ke cair. 
Mengembun merupakan kebalikan dari menguap. Jika menguap 
memerlukan kalor, maka mengembun melepaskan kalor. 
5. Menyublim adalah perubahan wujud dari padat ke gas. Dalam 
peristiwa ini zat memerlukan energi panas. 
6. Mengkristal adalah perubahan wujud zat dari gas ke padat. Dalam 
peristiwa ini zat melepaskan energi panas. 
d. Kalor Laten 
Kalor laten adalah kalor yang dibutuhkan atau dilepas oleh 
suatu zat untuk mengubah wujudnya per satuan massa.
45
 Kalor sebuah 




Q = Kalor yang dilepas atau dibutuhkan (J) 
m = Massa (kg) 
L = Kalor laten (J/kg) 
e. Asas Black 
Hukum kekekalan energi kalor (Asas Black) Berbunyi “Jumlah 
energi yang meninggalkan sampel sama dengan jumlah energi yang 
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𝐐 = 𝐦 .𝐋 
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masuk ke air”.46 Hukum kekekalan energi kalor hanya berlaku untuk 
tertutup. Dapat dituliskan dengan persamaan: 
 
Keterangan: 
Qlepas = Besar kalor yang diberikan (J) 
Qterima = Besar kalor yang diterima (J) 
4. Perpindahan Kalor 
Energi panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda 
yang bersuhu rendah. Kalor dapat berpindah dengan 3 cara, yaitu: 








Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa diikuti 
perpindahan partikel penghantarnya. Jadi, pada konduksi yang 
berpindah adalah energinya bukan mediumnya. Dalam kehidupan 
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 Jewett. h. 44 
47
 Indarti. h. 127-130 
Qlepas = Qterima 
Keterangan: 
Saat kita mengaduk kopi 
yang panas maka tangan 
kita juga akan merasa 
panas. Fenomena 
tersebut merupakan 





sehari-hari, dapat kita jumpai peralatan rumah tangga yang prinsip 
kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor secara konduksi, 





H = Jumlah kalor yang merambat tiap detik (J/s) 
k = Koefisien konduksi termal (J/msK) 
A = Luas penampang batang (m
2
) 
L = Panjang batang (m) 
   = Perbedaan suhu antara kedua ujung batang (K) 
Adapun ditinaju dari konduktivitas termal (daya hantar kalor), 
benda dibedakan menjadi dua macam, yaitu konduktor dan isolator. 
Kontuktor adalah benda yang sangat baik dalam menghantarkan kalor. 
Hampir semua logam termasuk konduktor, seperti alumunium, timbal, 
besi, baja, dan tembaga. Sedangkan isolator adalah benda yang sangat 
buruk dalam menghantarkan kalor. Bahan-bahan yang bukan terbuat 
dari logam biasanya termasuk ke dalam kategori isolator, seperti kayu, 
karet, plastik, kaca, mika, dan kertas. 
 
 










Proses Perebusan Air Yang Mendidih 
 
Konveksi adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada 
fluida dari satu daerah ke daerah lainnya. Selain perpindahan kalor 
secara konveksi terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat 
terjadi pada gas/udara. Peristiwa konveksi kalor melalui penghantar 
gas sama dengan konveksi kalor melalui penghantar air. Kegiatan 
tersebut juga dapat digunakan untuk menjelaskan prinsip terjadinya 




H = Laju perpindahan (J/s) 
h = Koefisien konveksi termal (J/s m
2
K) 
A = Luas permukaan (m
2) 
   = Perbedaan suhu (K) 
Keterangan: 
Pada waktu merebus air, 
seluruh bagian air 
mempunyai panas yang 
sama dan udara 
disekitarnya menjadi 
panas. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
kalor dapat merambat 
melalui air dan gas. 







Api Unggun Untuk Menghangatkan Badan 
Radiasi adalah perpindahan kalor dengan pancaran berupa 
gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik tidak 
membutuhkan partikel penghantar untuk merambat. Contoh 
perpindahan kalor secara radiasi, misalnya pada waktu kita 
mengadakan kegiatan perkemahan, di malam hari yang dingin sering 
menyalakan api unggun. Walaupun di sekitar kita terdapat udara yang 
dapat memindahkan kalor secara konveksi, tetapi udara merupakan 
penghantar kalor yang buruk (isolator). Jika antara api unggun dengan 
kita diletakkan sebuah penyekat atau tabir, ternyata hangatnya api 




H = Laju perpindahan (J/s) 
Keterangan: 
Ketika kita berada 
dekat api unggun, 
badan kita kan terasa 
hangat. Karena panas 
langsung berpindah ke 
tubuh kita. 
𝐇 = 𝐞 𝛔 𝐀 𝐓  
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  = Tetapan Stefan-Boltzmann = 5,67 x 10-8 W/m2 K4 
  = Suhu mutlak (K) 
e = Emistivitas bahan  
G. Penelitian Relevan 
Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan strategi 
pembelajaran REACT sudah pernah digunakan oleh beberapa peneliti untuk 
meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, pemahaman materi, 
kemampuan komunikasi, dan keterampilan proses sains. Dengan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. “Efektivitas Model Siklus Belajar 5E Terhadap Keterampilan Proses Sains 
dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” disimpulkan bahwa keterampilan 
proses sains siswa yang belajar menggunakan model siklus belajar 5E 
lebih tinggi daripada keterampilan proses sains siswa yang belajar 
menggunakan strategi EEK dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang belajar menggunakan model siklus belajar 5E lebih tinggi dari pada 
kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan stretegi EEK.
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2. “Pengaruh Model Learning Cycle 5e (Engage, Explore, Explain, 
Elaboration, & Evaluate) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas X Man 1 Mataram” disimpulkan bahwa penggunaan model 
learning cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaboration, & Evaluate) 
lebih mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
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Sains, 3.1 (2015), 10–16. 
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daripada menggunakan model cooperative learning tipe STAD.
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3. “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle (5e) Dengan Bagan 
Dikotomi Konsep Terhadap Hasil Belajar Kognitif Dan Afektif Siswa 
Kelas X Smanegeri 16 Bandar Lampung” disimpulkan bahwa Penerapan 
model Learning Cycle berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan 
afektif siswa kelas X SMA Negeri 16 Bandar Lampung, dengan 
menggunakan bagan dikotomi konsep hasil belajar siswa meningkat 
dikarnakan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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4. “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5e Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa” disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E.
51
 
5. “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT 
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) untuk 
Meningkatkan Pemahaman Pada materi Logika Fuzzy” disimpulkan 
bahwa pendekatan kontekstual dengan strategi React adalah efektif untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi Logika Fuzzy.
52
 
6. “Efektivitas Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 
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Cooperating, Transfering) Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan 
Proses Sains di SMP N 22 Bandar Lampung” disimpulkan bahwa strategi 
REACT memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan proses 
sains peserta didik pada materi getaran dan gelombang.
53
 
7. “Efektivitas Strategi REACT Dalam Upaya Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” disimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematika untuk 
memperoleh pembelajaran dengan strategi REACT lebih baik daripada 
siswa yang menerima pembelajaran konvensional.
54
 
8. “Penerapan Srategi Pembelajaran React Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa” disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang meliputi hasil 
belajar ranah kognitif, hasil belajar ranah afektif, dan hasil belajar ranah 
psikomotor pada kelas yang menggunakan strategi pembelajaran REACT 




H. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.
56
 Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang 
telah dijelaskan, dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat hubungan 
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 Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: 
Alfabeta 2013), h.60 
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antara variabel terikat dan variabel bebas, hal ini dapat dijelaskan melalui 
kerangka berpikir. 





















     Gambar 2.9 






Menerapkan Model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan strategi 
REACT 
Pretest 








Materi Suhu dan Kalor 
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I. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
57
 Berdasarkan latar belakang, teori yang mendukung serta 
kerangka berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis penelitian 
Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 
Strategi REACT dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
2. Hipotesis statistik 
a. H0 :  1 =  2  
(Apabila tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
dengan Strategi REACT dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik menggunakan model pembelajaran Discovery Learning) 
b. H1 :  1 ≠  2 
(Apabila ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
dengan Strategi REACT dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik menggunakan model pembelajaran Discovery Learning) 
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H0 = Hipotesis nol, tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E dengan Strategi REACT dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning pada materi suhu dan kalor. 
H1 = Hipotesis alternatif, terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning pada materi suhu dan kalor. 
μ1 = Kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 
strategi pembelajaran REACT. 
μ2 = Kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Kedondong, Pesawaran. 
Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA 3 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol di SMAN 1 Kedondong. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Berdasarkan tujuan 
penelitian, yaitu untuk melihat hubungan antara variabel-variabel penelitian, 
maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan 
terhadap suatu kondisi tertentu.
2
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy experiment). Sampel yang 
digunakan adalah kelas biasa atau kelas yang sudah ada tanpa mengubah 
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 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum dilakukan perlakuan diberikan Pre-test untuk 




Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design 
     O1             X            O2 
     O3                              O4 
Keterangan: 
X = Menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan strategi 
REACT  
O1 = Pretest pada kelas eksperimen 
O2 = Posttest pada kelas eksperimen 
O3 = Pretest  pada kelas kontrol 
O4 = Posttest pada kelas kontrol 
Berdasarkan Gambar 3.1 diatas, menunjukan bahwa penelitian ini 
dilakukan kepada kelas kontrol maupun kelas eksperimen menggunakan Pre-
test terhadap sebelum dilakukan perlakuan dan diberikan posttest setelah 
adanya perlakuan. Pada kelas eksperimen perlakuan yang digunakan adalah 
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model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan strategi REACT, sedangkan 
pada kelas kontrol yang digunakan adalah model pembelajaran Discovery 
Learning. 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk mengoperasionalkan variabel-
variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel penelitian 
menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Variabel penelitian 
adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan semua 
tindakan yang dipakai untuk mempengaruhi hasil eksperimen.
6
  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah beberapa perlakuan yang diberikan dan aspek yang diukur 
dalam penelitian. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel  bebas  merupakan  variabel  yang  mempengaruhi  atau   yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen).
7
 
Dalam hal ini variabel bebas pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT. 
Dimana model pembelajaran learning cycle 5E merupakan salah satu 
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model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme. Sedangkan 
strategi REACT merupakan strategi kontekstual dengan prinsip 
kontruktivisme yang membimbing peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
semua kegiatan pembelajaran secara terus menerus. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang  
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
8
 Dalam hal ini variabel 
terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Dimana 
kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi 
keyakinan dan pendapat mereka sendiri dengan penuh percaya diri untuk 
memecahkan suatu permasalahan. 
Adapun hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas: Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 
Strategi REACT 




Gambar 3.2  
Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat
9
 










X: Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT 
Y: Kemampuan Berpikir kritis peserta didik 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi  adalah  wilayah  generilisasi yang  terdiri atas:  objek/ 
subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari.
10
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI yang berada di SMAN 1 Kedondong Pesawaran semester 
ganjil pada tahun ajaran 2019/2020. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
11
 Sampel pada penelititan ini terdiri dari dua kelas, 
yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model Discovery Learning. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampling. Purposive Sampling merupakan penentuan responden sebagai 
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sampel karena berdasarkan adanya tujuan tertentu atau kriteria-kriteria 
tertentu, bukan berdasarkan atas random dan sastra.
12
  Penentuan kelas 
yang akan dijadikan sampel mempunyai pertimbangan sebagai berikut: 
a. Peserta didik memperoleh materi yang sama 
b. Peserta didik di didik oleh guru yang sama 
c. Buku yang digunakan peserta didik sama 
d. Jumlah peserta didik kedua kelas tersebut sama.  
 
E. Teknik Pengambilan Data 
1. Tes 
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, contohnya untuk 
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi 
pelajaran tertentu dll.
13
 Selain itu, tes merupakan cara yang digunakan 
peneliti  untuk  mengukur dan menilai  individu atau  sekelompok individu 
yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa Pre-test dan Post-
test. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas XI 
semester ganjil pada materi suhu dan kalor. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan adalah tipe subjektif berbentuk uraian (essay) untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
2. Observasi 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi.
14
 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, dilakukannya observasi ini untuk melihat keterlaksanaan 
model pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau tercetak 
tentang fakta-fakta yang terjadi. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh dokumen foto selama proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkandata dalam penelitian.
15
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan instrumen lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran.  
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis  
 Tes adalah suatu alat instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara 
pengukuran.
16
 Dalam penelitian ini, tes kemampuan berpikir kritis 
yang digunakan berupa tes essay yang diberikan peneliti sebelum 
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).  
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2. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui 
keterlaksanaan model pembelajaran saat diterappkan pada penelitian, 
perolehan dari lembar observasi yang diisi oleh pendidik mata 
pelajaran fisika saat peneliti melakukan penelitian di dalam kelas. 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes di berikan pada sampel penelitian, tes tersebut 
harus diuji coba dengan kelompok peserta didik yang telah menerima materi 
tersebut. Adapun pengujian instrumen tersebut hingga layak menjadi 
instrumen penelitian, maka instrumen tersebut akan di uji dengan uji validitas, 
uji realibilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas atau kesahihan bertujuan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu butir pertanyaan.
17
 Suatu instrumen diakatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  





    
      (  )(  ) 
√*      (    ) +      (    ) +   
 
Keterangan: 
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    = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel 
yang dikorelasikan. 
X = Skor butir soal 
Y = Skor total 
N = Banyak subjek (teste) 
Ketentuan soal valid atau tidak dapat dilihta ketentuannya sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Ketentuan Uji Validitas 
    Keterangan  
   hitung > rtabel Valid 
   hitung < rtabel Tidak Valid 
 
Jika     ≥ rtabel maka soal dikatakan valid dan jika     ≤ rtabel maka soal 
dikatakan tidak valid. Perhitungan validasi butir soal pada uji coba 
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. Interprestasi terhadap nilai 
koefisien      digunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.2  




Nilai     Keterangan 
0,00 – 0,200 Sangat Rendah 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,400 – 0,600 Cukup 
0,600 – 0,800 Tinggi 
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen dengan        
dihitung dengan taraf signifikansi 5% sehingga untuk nilai        yang 
peneliti gunakan adalah 0.374 karena jumlah sampel yang peneliti 
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gunakan dalam uji coba soal sebanyak 28 sampel. Didapatkan 8 butir soal 
valid yang meliputi soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10 dan yang tidak 
valid sebanyak 2 butir soal yaitu nomor 3 dan 5. Kemudian dari 8 soal 
yang di nyatakan valid dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya.
20
 Untuk 





     .
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      = Koefisien reliabilitas tes 
n      = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1    = Bilangan konstan 
      = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
       = Varian total 
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Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien 
korelasi tabel        = r(α, n-2). Jika     >        , maka instrumen realiabel. 






Indeks Realiabilitas Kriteria Reliabilitas 
0,80 ≤ r11 <  1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ≤ r11 <  0,80 Tinggi 
0,40 ≤ r11<  0,60 Cukup 
0,20 ≤ r11 <  0,40 Rendah 
0,00 ≤ r11 < 0,20 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan dengan 
menggunakan 10 butir soal, hasil perhitungan menunjukan bahwa tes 
kemampuan berpikir kritis memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,71. 
Sehingga dapat disimpulkan     >        dengan kriteria reliabilitas tinggi. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik yakni soal yang tidak terlalu mudah atau sukar. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Bilangan yang 
menunjukan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran 
(difficulty index).
23
 Untuk menguji taraf kesukaran menggunakan rumus:
24
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P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = Jumlah seluruh peserta tes 
Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil 
indeks yang diperoleh, maka semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, 
semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut. 






Indeks Kesukaran Kategori 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada setiap butir soal maka 
taraf kesukaran pada setiap butir soal sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Taraf Kesukaran Item Soal 
No. Taraf Kesukaran Keterangan 
1. 0.383929 Sedang 
2. 0.651786 Sedang 
3. 0.285714 Sukar 
4. 0.4375 Sedang 
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5. 0.321429 Sedang 
6. 0.517857 Sedang 
7. 0.535714 Sedang 
8. 0.526786 Sedang 
9. 0.544643 Sedang 
10. 0.491071 Sedang 
 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa 
yang berkemampuan rendah.
26
 Adapun rumus yang digunakan untuk 










=  P   P  
Keterangan: 
D = Daya pembeda 
J  = Banyaknya peserta kelompok atas 
J  = Banyaknya peserta kelompok bawah 
B  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
B  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
P  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P 
sebagai indeks kesukaran) 
P  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Adapun klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
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Daya Pembeda Klasifikasi 
0,00 Sangat Jelek 
0,00 - 0,20 Jelek 
0,21 - 0,40 Cukup 
0,40 - 0,70 Baik 
0,71 - 1,00 Baik Sekali 
 
Berdasarkan analisis data pada setiap butir soal kemampuan 
berpikir kritis yang diujicobakan kepada peserta didik didapatkan analisis 
daya pembeda sebagai berikut:  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Daya Beda Item Soal 
No. Daya Beda Keterangan 
1. 0.357143 Cukup 
2. 0.357143 Cukup 
3. 0.285714 Cukup 
4. 0.642857 Baik 
5. -0.28571 Jelek 
6. 0.285714 Cukup 
7. 0.571429 Baik 
8. 0.642857 Baik 
9. 0.5 Baik 
10. 0.357143 Cukup 
 
Berdasarkan dari tabel 3.7 di atas diketahui bahwa terdapat empat 
butir soal dengan kategori baik, lima butir soal dengan kategori cukup, dan 
satu butir soal dengan kategori jelek. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
Analisis data hasil penelitian ini menggunakan analisis statistik, uji 
statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, 
71 
 
persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas.
 29
 Apabila data yang dianalisis terdistribusi normal maka 
boleh digunakan teknik statistik parametrik, sedangkan apabila data yang 




a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
31
 
Untuk menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji one 
kolmogorof smirnov pada program SPSS Statistics 25 dengan taraf 







Sig > 0,05 Normal 
Sig < 0,05 Tidak Normal 
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas dua varians digunakan untuk menguji 
apakah kedua data tersebut homogeny atau tidak homogen. Uji 
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homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau 
tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 
homogeneity of variances pada program SPSS Statistics 25 dengan 







Sig > 0,05 Homogen 
Sig < 0,05 Tidak Homogen 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini apabila data  
yang dianalisis berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka 
peneliti menggunakan statistik parametrik yaitu uji t.
34
 Uji t merupakan tes 
statistik yang memungkinkan untuk membandingkan dua skor rata-rata 
dan untuk menentukan probabilitas (peluang) bahwa perbedaan antara dua 
skor rata-rata merupakan perbedaan yang nyata.
35
 Uji T penelitian ini 
menggunakan SPSS dengan signifikansi 5%. Dengan ketentuan uji 
hipotesis sebagai berikut: 
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Sig > 0,05 H0 diterima, H1 ditolak 
Sig < 0,05 H0 ditolak, H1 diterima 
 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : Apabila tidak ada perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
H1 : Apabila ada perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. 
3. Uji N-gain 
N-gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, N-gain 
menunjukan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada program SPSS  
Statistics 25. Dengan interpretasi skor sebagi berikut : 
Tabel 3.11 
Klasifikasi Nilai Gain Menurut Hake
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Nilai Gain Interpretasi 
< 40 Tidak Efektif 
40 ≥ 55 Kurang Efektif 
56 ≥ 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif 
 
4. Uji Effect Size 
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Untuk mengetahui besarnya efektivitas model pembelajaran 
learning cycle 5E dengan strategi pembelajaran REACT, dapat 
menggunakan persamaan effect size. Effect size merupakan ukuran 
mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain. Variabel yang 
sering terkait biasanya variabel independen dan variabel dependen. 
Formulasi yang dikemukakan oleh Hakke yaitu sebagai berikut: 
 =  
      
,(   
       
   )-   
 
Keterangan: 
d = Effect size 
mA = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen  
mB = Nilai rata-rata gain kelas kontrol 
sdA = Standar deviasi kelas eksperimen 
sdB = Standar deviasi kelas kontrol 







Effect Size Kategori 
d < 0,2  Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang 
d > 0,8 Tinggi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Penelitian 
Penelitian mengenai Efektivitas Model Learning Cycle 5E dengan 
Strategi REACT Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, ini 
mulai dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2019 sampai tanggal 22 Agustus 
2019. Insturmen yang dipakai berupa tes uraian untuk mengukur dan melihat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan materi suhu 
dan kalor. Setiap butir soal yang dipakai pada penelitian ini disesuaikan 
dengan indikator kemampuan berpikir kritis, dimana tes memakai soal 
kemampuan berpikir kritis berjumlah 8 butir soal. 
Sebelumnya instrumen tes kemampuan berpikir kritis telah diuji-
cobakan kepada peserta didik yang telah mendapatkan pelajaran mengenai 
materi suhu dan kalor, peserta didik yang sudah pernah mempelajari materi 
tersebut adalah kelas XII IPA. Dimana kelas yang dipakai untuk menjadi kelas 
uji coba instrumen ialah kelas XII IPA 1. Sesudah dilakukanya uji coba 
instrumen, maka dilakukan perhitungan dengan menguji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya beda. Perhitungan dari uji coba instrumen 





B. Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini memakai 2 sampel kelas XI IPA, yaitu XI IPA 3 menjadi  
kelas eksperimen memakai model Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT 
dan XI IPA 4 menjadi kelas kontrol memakai model Discovery Learning. Hasil 
penelitian ini didapatkan setelah dilakukannya tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Dimana peneliti memberikan pretest sebelum diberikannya 
perlakuan untuk melihat kemampuan awal peserta didik dan memberikan posttest 
sesudah diberikannya perlakuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
1. Data Variabel Y  
a. N-Gain 
Hasil N-Gain diperoleh dari nilai pretest dan posttest, dipakai 
untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Berikut hasil dari 
pengujian N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Analisa Uji N-Gain 
 
Kelas N Min Max N-Gain Interpretasi 
Eksperimen 34 44.48 85.67 63.18 Cukup Efektif 
Kontrol 34 9.46 55.04 34.20 Kurang Efektif 
Sumber: Hasil Pengujian N-Gain pada lampiran 33 Hal. 187 
Berdasarkan hasil pengujian N-Gain pada tabel 4.1 diatas 
memperlihatkan bahwa terjadi kenaikan kemampuan berpikir kritis 
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kelas eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. 
Pada hasil dari pengujian N-Gain kelas eksperimen diperoleh sebesar 
63,18 dimana masuk kedalam interpretasi cukup efektif dan hasil dari 
pengujian N-Gain kelas kontrol didapatkan sebesar 34,20 dimana 
masuk kedalam interpretasi kurang efektif. Kenaikan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen yang memakai model 
Learning Cycle 5E dengan strategi REACT lebih besar daripada kelas 
kontrol yang memakai model discovery learning. 
Hasil perolehan skor posttest kemampuan berpikir kritis peserta 
didik untuk tiap indikator bisa dilihat pada grafik berikut ini. 
 
Gambar 4.1 
























Berdasarkan pada gambar grafik 4.1 diatas, bahwa dari setiap 
indikator kemampuan berpikir kritis terhadap peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol. Pada indikator memberikan penjelasan dasar 
pada kelas eksperimen diperoleh skor 94 dan pada kelas kontrol 
diperoleh skor 57, indikator membangun keterampilan dasar pada kelas 
eksperimen diperoleh skor 92 dan pada kelas kontrol diperoleh skor 
70, indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen diperoleh skor 113 
dan pada kelas kontrol diperoleh skor 95, indikator membuat 
penjelasan lebih lanjut pada kelas eksperimen diperoleh skor 103 dan 
pada kelas kontrol diperoleh skor 71, dan indikator strategi dan taktik 
diperoleh skor 109 sedangakan pada kelas kontrol diperoleh skor 83. 
Sehingga dari tiap indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik 
perolehan skor kelas eksperimen lebih besar dengan perolehan skor 
kelas kontrol. 
b. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan pada kelas eksperimen dan 
kontrol dengan masing-masing data yang didapat pada saat pretest dan 
posttest. Ketentuan dari uji normalitas yaitu apabila perolehan 
signifikan yang didiperoleh > 0,05 maka data akan terdistribusi 
normal, namun apabila perolehan signifikan yang didapat < 0,05 maka 
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data terdistribusi tidak normal. Hasil dari pengujian normalitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Kelas Sig Kesimpulan 
Eksperimen 
Pretest 0.189 Normal 
Posttest 0.191 Normal 
Kelas Sig Kesimpulan 
Kontrol 
Pretest 0.200 Normal 
Posttest 0.200 Normal 
Sumber: Hasil Pengujian Normalitas Berpikir Kritis pada lampiran 35 Hal. 191 
 
Berdasakan tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa hasil 
pengujian normalitas kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 
eksperimen hasil pretest didapat signifikan sebesar 0,189 dan hasil 
posttest didapat signifikan sebesar 0,191. Sedangkan hasil pengujian 
normalitas kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas kontrol hasil 
pretest didapat signifikan sebesar 0,200 dan hasil posttest diperoleh 
signifikan  0,200.  Perolehan  signifikan  kelas  eksperimen hasil 
pretest dan  posttest > 0,05 dan begitupun dengan perolehan signifikan 
kelas kontrol hasil pretest dan posttest > 0,05. Oleh karena itu bisa 
ditarik kesimpulan bahwa perolehan data yang dihasilkan dari kedua 
kelas telah normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas digunakan di kelas eksperimen dan 
kontrol dengan data yang didapat pada saat pretest dan posttest. 
Adapun ketetapan dari pengujian homogenitas yaitu apabila 
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perolehan signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data akan 
terdistribusi homogen, namun apabila perolehan signifikan yang 
didapat < 0,05 maka data terdistribusi tidak homogen. Adapun data 
hasil dari pengujian homogenitas bisa dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Data Sig Kriteria 
Pretest 0.116 Homogen 
Posttest 0.108 Homogen 
Sumber: Hasil Pengujian Homogenitas Berpikir Kritis pada lampiran 36 Hal. 194 
Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas, menunjukan hasil pengujian 
homogenitas kemampuan berpikir kritis peserta didik hasil dari pretest 
didapat signifikan sebesar 0,116 dan hasil dari posttest didapat 
signifikan sebesar 0,108. Perolehan  signifikan dari hasil pretest  dan  
posttest memperlihatkan bahwa > 0,05, oleh karena itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari kedua kelas mempunyai varians yang sama 
(homogen). 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat apakah memiliki 
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran 
fisika di kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pengujian hipotesis 







Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis 
Data T Signifikan Kriteria 
Pretest 0.621 0.537 Tidak Adanya Perbedaan 
Posttest 10.41 0.000 Adanya Perbedaan 
Sumber: Hasil Pengujian Hipotesis Berpikir Kritis pada lampiran 37 Hal. 195 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas, menunjukan hasil pengujian 
hipotesis kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberi 
tindakan didapatkan T sebesar 0,621 dengan perolehan signifikan 
0,537. Dimana menunjukan signifikan dari pretest > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan hasil kemampuan berpikir 
kritis dari kedua kelas sebelum perlakuan. Sedangkan hasil pengujian 
hipotesis kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah diberi 
perlakuan didapatkan T sebesar 10,41 dengan perolehan signifikan 
0,000. Dimana menunjukan bahwa signifikan dari posttest < 0,05 maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan antara kedua kelas 
kemampuan berpikir kritis setelah diberi perlakuan.  
Sehingga pada penelitian ini bisa disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen dan kontrol 
setelah diberi perlakuan (posttest) atau H0 ditolak dan H  diterima. 
Maka model Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT efektif pada 
fisika. 
 
d. Uji Effect Size 
Pengujian effect size yang dipakai dalam penelitian ini, untuk 
melihat efektivitas model Learning Cycle 5E dengan strategi REACT 
82 
 
terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil dari pengujian effect size 
bisa dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Effect Size 
 
Kelas Rata-Rata Standar Deviasi Effect Size Kriteria 
Eksperimen 38.14 11.35 
1.46 Tinggi 
Kontrol 22.51 9.94 
 Sumber: Hasil Pengujian Effect Size pada lampiran 38 Hal. 197 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, menunjukan hasil dari 
pengujian effect size diperoleh sebesar 1,46 maka dapat dikatakan 
termasuk ke dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model Learning Cycle 5E dengan strategi REACT 
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pelajaran fisika. 
 
e. Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Keterlaksanaan model dipakai sebagai instrumen penelitian 
untuk melihat keterlaksaaan model Learning Cycle 5E dengan strategi 
REACT pada pelajaran fisika yang digunakan oleh peneliti. Hasil dari 
perhitungan keterlaksanaan model Learning Cycle 5E dengan strategi 
REACT pada 3 kali pertemuan bisa dilihat pada tabel dibawah.  
Tabel 4.6 











Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan hasil dari perhitungan 
keterlaksanaan model Learning Cycle 5E dengan strategi REACT pada 
pertemuan ke-1 didapat persentase hasil 87,5%, pada pertemuan ke-2 
didapat persentase hasil 88,88%, kemudian pada pertemuan ke-3 
didapat hasil 90,27%. Dengan demikian rata-rata hasil observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh sebesar 88.88%. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan pada kelas 
eksperimen dan kontrol untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Pada pertemuan ke-1 setiap kelas diberikan pretest untuk melihat kemampuan 
awal dari peserta didik. Data dari hasil pretest pada kelas eksperimen menunjukan 
rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh 31,99 dan pada 
kelas kontrol rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh 
30,97. Dari hasil pretest tersebut menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
begitu signifikan untuk tingkat kemampuan awal pada kedua kelas.  
Berikut merupakan hasil pretest kemampuan berpikir kritis sebelum 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT dan pada kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dari salah satu peserta didik, dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 




Berdasarkan gambar hasil pretest pada kelas eksperimen diketahui bahwa, 
peserta didik belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 
dan dapat dilihat bahwa kemampuan awal yang dimiliki dari peserta didik masih 
rendah. 





Berdasarkan gambar hasil pretest pada kelas kontrol diketahui bahwa, 
peserta didik juga sama masih belum mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti dan dapat dilihat bahwa kemampuan awal yang dimiliki 
dari peserta didik masih rendah. 
Pada pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-4, proses belajar di kelas 
eksperimen mulai diberikan perlakuan memakai model Learning Cycle 5E dengan 
strategi REACT dan untuk proses belajar di kelas kontrol memakai model 
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Discovery Learning. Materi yang dijelaskan pendidik yaitu suhu dan pemuaian 
benda. Pada tahapan pertama di kelas eksperimen, peserta didik diajak untuk 
membangkitkan minat dengan menampilkan video pembelajaran yang menarik 
agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang akan dipelajari dan peserta 
didik memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan oleh pendidik, serta 
pendidik juga mengaitkan materi yang telah dijelaskan kedalam kehidupan sehari-
hari guna untuk memancing peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran dan 
merangsang kemampuan berpikir peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol, 
peserta didik diberikan stimulasi atau ransangan, dengan cara peserta didik 
dirahkan untuk membaca materi yang ada dibuku setelah itu pendidik 
menjelaskan materi tentang suhu, pemuaian benda, kalor, dan perpindahan kalor. 
Dan peserta didik memperhatikan pendidik menjelaskan materi dan pendidik 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan mengenai materi suhu 
materi tentang suhu, pemuaian benda, kalor, dan perpindahan kalor. 
Pada tahapan kedua di kelas eksperimen, peserta didik diajak untuk 
menyelidiki tentang pertanyaan yang telah diajukan oleh pendidik sebelumnya 
yang mengaitkan materi kedalam kehidupan sehari-hari dan peserta peserta didik 
menyelediki pertanyaan dan menjawab pertanyaan tersebut. Serta pendidik 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan sederhana tentang materi 
suhu materi tentang suhu, pemuaian benda, kalor, dan perpindahan kalor. Dan 
pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencatat hasil temuan dari percobaan 
yang telah dilakukan dan menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja 
praktikum. Peserta didik mencatat hasil temuan dan menjawab pertanyaan-
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pertanyaan yang ada di lembar kerja praktikum. Sedangkan pada kelas kontrol, 
pendidik mengidentifikasi masalah dengan menanyakan hal yang belum peserta 
didik pahami dan pendidik mengarahkan peserta didik mencatat  hasil percobaan 
dan menjawab pertanyaan yang ada di lembar kerja praktikum, peserta didik 
mencatat dan menjawab pertanyaan yang ada di lembar kerja praktikum. Dan 
peserta didik mengumpulkan hasil dari percobaan yang telah dilakukan. 
Pada tahapan ketiga di kelas eksperimen, pendidik mengarahkan masing-
masing kelompok untuk menjelaskan hasil dari percobaan yang telah peserta didik 
lakukan dan masing-masing kelompok bekerja sama menjelaskan hasil dari 
percobaan yang telah mereka lakukan secara bergantian. Sedangkan pada kelas 
kontrol, pendidik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan percobaan yang 
telah dilakukan bersama dengan peserta didik. 
Pada tahapan keempat di kelas eksperimen, pendidik mengarahkan peserta 
didik untuk mengerjakan  latihan-latihan soal yang terdapat dibuku cetak. Peserta 
didik mengerjakan latihan-latihan soal yang terdapat dibuku cetak. Guna untuk 
membuat peserta didik dapat membuat penjelasan lebih lanjut, pendidik 
mengarhkan peserta didik untuk menerapkan konsep yang telah peserta didik 
pelajari saat mengerjakan soal dan masing-masing peserta didik mengerjakan soal 
dengan menerapkan konsep yang telah dipelajari. Sedangkan pada kelas kontrol, 
pendidik memilih salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi dari 
kelompok nya, dan setiap kelompok yang terpilih menjelaskan hasil diskusi dan 
kelompok lainnya menanggapi dan menjelaskan hasil dari diskusi kelompoknya 
88 
 
guna mencari kesamaan, kelebihan, dan kekurangan dari masing-masing 
kelompok. 
Pada tahapan kelima dikelas eksperimen, pendidik mengevaluasi dari 
kegiatan peserta ddik selama proses pembelajaran berlangsung, dan pendidik 
mengarahkan salah satu dari peserta didik untuk menjelaskan secara singkat 
tentang pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah itu pendidik menyampaikan 
kesimpulan dari keseluruhan kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada kelas 
kontrol, pendidik meminta peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
hasil diskusi yang telah diperoleh, dan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi. 
Pertemuan ke-5, sesudah dilakukannya pembelajaran pada materi suhu dan 
kalor di kelas eksperimen dan kontrol, selanjutnya setiap kelas diberikan posttest 
untuk melihat hasil akhir dari perlakuan yang telah dilakukan. Hasil posttest pada 
kelas eksperimen menunjukan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 
diperoleh 75,00 dan kelas kontrol rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 
didik diperoleh 51,84. Dari data hasil posttest tersebut menunjukan bahwa adanya 
peningkatan yang signifikan untuk tingkat kemampuan berpikir kritis pada kedua 
sampel seusai diberi perlakuan.  
Berikut merupakan hasil pretest kemampuan berpikir kritis sebelum 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT dan pada kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dari salah satu peserta didik, dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 







Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen diketahui bahwa, peserta 
didik sudah meunjukan peningkatan yang signifikan dan peserta didik sudah 
mampu menjawab pertanyaan yang sama saat pretest dengan baik setelah 









Berdasarkan gambar hasil posttest kelas kontrol dapat diketahui bahwa, 
hasil dari peserta didik pada kelas kontrol lebih kecil daripada kelas ekperimen 
namun jika dibandingkan dengan hasil pretest kelas kontrol sebelumnya diketahui 
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bahwa terdapat peningkatan yang signifikan yang terjadi pada kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning.  
Oleh sebab itu dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas eksperimen yang memakai model Learning Cycle 5E 
dengan strategi REACT lebih besar dibandingkan rata-rata nilai kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol memakai model discovery learning. 
Hasil rata-rata nilai dari posttest kedua kelas jika dibandingkan dengan hasil rata-
rata nilai dari pretest, maka terlihat jelas dari kedua kelas mendapatkan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis sesudah dilakukannya perlakuan.  
Berdasarkan dari perhitungan hasil N-Gain pada kelas eksperimen dan 
kontrol menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. Pada kelas eksperimen 
rata-rata N-Gain menunjukan nilai 63,18 dimana masuk kedalam kategori cukup 
efektif dan rata-rata kelas kontrol N-Gain menunjukan nilai sebesar 34,20 dimana 
masuk kedalam kategori kurang efektif. Sehingga peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen memakai model Learning Cycle 5E 
dengan strategi REACT cukup efektif daripada kelas kontrol memakai model 
Discovery Learning. 
Peningkatan hasil pengujian N-Gain ini, selaras dengan penelitian yang 
sebelumnya, dimana model Learning Cycle 5E berdampak terhadap kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 
eksperimen mendapati kenaikan dengan indek gain yang diperoleh 0,49.
1
 
Hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
dihasilkan dari kedua kelas telah dilakukan perhitungan uji normalitas, 
homogenitas, hipotesis, dan effect size. Berdasarkan pengujian normalitas 
memakai Kolmogorov-Smirnov SPSS pretest kelas eksperimen diperoleh 
signifikansi 0,189 dan pretest kelas kontrol diperoleh signifikansi 0,200 dan pada 
posttest kelas eksperimen diperoleh signifikansi 0,191 dan posttest kelas kontrol 
diperoleh signifikansi 0,200. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas eksperimen 
dan kontrol terdistribusi normal sebab pada setiap kelas memiliki signifikansi > 
0,05.  
Sesudah dilakukannya uji normalitas lalu dilaksanakan uji homogenitas. 
Berdasarkan perhitungan memakai uji Homogenety of variances pada SPSS 
pretest kelas eksperimen dan kontrol didapati signifikansi 0,116. Kemudian hasil 
signifikansi homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 
0,108. Dengan demikian hasil dari kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi 
homogen karena setiap kelas memiliki signifikansi > 0,05. 
Kemudian untuk menguji hipotesis dengan memakai uji Independent 
Sample T-Test. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kemampuan berpikir kritis 
peserta didik saat sebelum diberikan pretest maka nilai T diperoleh 0,621 dan 
signifikan yang diperoleh 0,537 > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
                                                             
1
 Baiq Rizkia Ayu Latifa, Ni Nyoman Sri Putu Verawati, and Ahmad Harjono, ‘Pengaruh 
Model Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaboration, & Evaluate) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X MAN 1 Mataram’, JUrnal Pendidikan Fisika 
Dan Teknologi, III.1 (2017). 
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tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas. Namun, setelah 
diberi perlakuan (posttest) diperoleh nilai T diperoleh 10,41 dan signifikan yang 
diperoleh 0,000 < 0,05. Maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata 
lain antara kelas eksperimen dan kontrol ada perbedaan kemampuan berpikir 
kritis.  
Hasil penelitian ini selaras dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan 
bahwa, kemampuan berpikir kritis peserta didik yang belajar memakai model 
siklus belajar 5E lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik 
memakai strategi EEK 
2
. Adanya pengaruh yang signifikan pada model Learning 
Cycle 5E terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik 
3
. 
Dengan demikian penelitian yang dilakukan selaras dengan penelitian terdahulu. 
Pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sekarang memiliki 
pebedaan yaitu model Learning Cycle 5E dipadukan dengan Strategi REACT dan 
juga pada materi. 
Peningkatan pada kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen yang 
diberikannya tindakan memakai Model  Learnig Cycle 5E dengan Strategi 
Pembelajaran REACT ini disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan pada 
tahap-tahap pembelajaran. Dapat dilihat dari tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Engagement (Pembangkit Minat atau Mengajak) dengan Relating (Mengaitkan) 
Proses pembelajaran di tahapan ini peserta didik memperhatikan video 
pembelajaran dan memperhatikan pendidik saat menjelaskan tentang materi untuk 
                                                             
2
 Akmal Gazali, Arif Hidayat, and Lia Yuliati, ‘Efektivitas Model Siklus Belajar 5E 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa’, Jurnal Pendidikan 
Sains, 3.1 (2015). 
3
 Romy Faisal Mustofa, ‘Pengaruh Pembelajaran Learning Cycle 5E Terdahap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Hasil’, Jurnal Pendidikan Biologi, 3.24 (2018). 
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membangkitkan minat dari peserta didik. Setelah itu peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan pendidik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sehingga di tahap ini peserta didik dapat mengajukan penjelasan sederhana. Dan 
pada tahapan ini peserta didik juga merasa senang karena tidak hanya 
memperhatikan pendidik menjelaskan tentang materi saja, namun peserta didik 
diperlihatkan video pembelajaran yang menarik untuk membangkitkan minat dari 
peserta didik. 
2. Exploration (Eksplorasi atau Menyelidiki) dengan Experiencing (Mengalami) 
Proses pembelajaran di tahapan ini peserta didik menyelidiki tentang  
pertanyaan  yang  diajukan  oleh  pendidik  tentang  kaitan  materi 
dengan kehidupan sehari-hari dan menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu 
peserta didik melakukan percobaan sederhana yang diarahkan oleh pendidik. 
Sehingga pada tahap ini peserta didik dapat membangun keterampilan dasar yang 
dapat membuat peserta didik lebih aktif didalam proses pembelajaran. 
3. Explanation (Menjelaskan) dengan Cooperating (Bekerja Sama) 
Proses pembelajaran pada tahap ini pendidik mengarahkan tiap-tiap 
kelompok untuk menjelaskan hasil percobaan praktikum yang telah dilakukan, 
setelah itu tiap-tiap kelompok bekerja-sama dalam  menjelaskan setiap hasil 
temuan mereka secara bergantian. Sehingga di tahap ini peserta didik dapat 
menyimpulkan hasil dari kegiatan percobaan yang telah mereka lakukan. 
4. Elaboration (Menerapkan konsep) dengan Applying (Menerapkan) 
Proses pembelajaran di tahapan ini pendidik mengarahkan peserta didik 
untuk mengerjakan soal latihan agar peserta didik dapat menerapkan konsep yang 
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telah dipelajari saat mengerjakan soal. Sehingga di tahap ini peserta didik dapat 
membuat penjelasan lebih lanjut saat mengerjakan latihan soal. 
5. Evaluation (Mengevaluasi) dengan Transfering (Mentransfer) 
Proses pembelajaran di tahapan ini pendidik mengevaluasi hasil kegiatan 
peserta didik saat proses belajar berlangsung dan pendidik mengarahkan salah 
satu dari peserta didik untuk menjelaskan secara singkat (mentransfer) tentang 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
Berdasarkan tahapan model Learning Cycle 5E dengan strategi REACT 
mampu membangkitkan rasa ketertarikan peserta didik untuk belajar dengan aktif. 
Dengan demikian dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik 
disimpulkan bahwa model Learning Cycle 5E dengan strategi REACT efektif 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dibuktikan bahwa 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.  
Salah satu faktor keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang lebih tinggi kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 
kontrol adalah keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 
Strategi REACT. Berdasarkan tabel 4.6 keterlaksanaan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi REACT pada pertemuan ke-1 didapat 
persentase hasil 87,5%, pada pertemuan ke-2 didapat persentase hasil 88,88%, 
kemudian pada pertemuan ke-3 didapat hasil 90,27%. Dimana pada setiap 
pertemuan masing-masing mengalami peningkatan, meskipun tidak meningkat 
secara signifikan namun sudah termasuk kedalam kategori sangat baik. 
98 
 
Berdasarkan persentase jumlah keseluruhan skor pengamat pada lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran menunjukan hasil sebesar 88.88% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E dengan Strategi REACT pada kelas eksperimen terlaksana dengan 
sangat baik pada saat pembelajaran dikelas. 
Pada penelitian yang telah dilakukan ini terdapat kelemahan yaitu, kurang 
seimbangnya model pembelajaran yang dipakai pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Karena pada penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan dikelas 
eksperimen menggunakan strategi pembelajaran namun pada kelas kontrol tidak 
menggunakan strategi pembelajaran hanya menggunakan model pembelajaran 
saja. Oleh karena itu, peneliti berharap pada adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan strategi pembelajaran 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulan 
bahwa Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Strategi 
Pembelajaran REACT efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada materi suhu dan kalor. Effect size pada kemampuan berpikir 
kritis diperoleh nilai d sebesar 1,46 sehingga termasuk dalam katerogi 
tinggi. Kemudian dari uji hipotesis kemampuan berpikir kritis peserta 
didik setelah diberi perlakuan diperoleh nilai T sebesar 10,41 dengan 
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ha  diterima dan H0 ditolak atau terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan strategi pembelajaran 
REACT efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
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1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
dengan Strategi Pembelajaran REACT yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan kalor. 
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan Strategi Pembelajaran REACT dengan 
materi berbeda khususnya pada pembelajaran fisika. 
3. Peserta didik diharapkan dapat bersungguh-sungguh dalam belajar 
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